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Gamolan adalah salah satu alat musik tradisional masyarakat sebutan bagi 
semua instrument musik yang tehnik permainan dipukul, baik menggunakan 
tangan maupun stik (alat pemukul). Motorik kasar adalah kemampuan yang 
membutuhkan koordinasi sebagian besar tubuh anak untuk merangsang motorik 
anak dapat dilakukan dengan melatih anak untuk meloncat , memanjat, berjalan, 
memukul dan sebagainya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana penggunaan media gamolan untuk mengembangkan motorik kasar 
bagi peserta didik di Kasih Bunda Turgak Lampung Barat? Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui upaya guru dalam menggunakan media gamolan dalam 
mengembangkan motorik kasar bagi peserta didik di TK dan untuk menjelaskan 
hasil penggunaan media gamolan yang digunakan oleh guru di TK Kasih Bunda 
dalam mengembangkan motorik Kasar bagi peserta didiknya. Jenis penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan media gamolan di TK 
Kasih Bunda Turgak Lampung Barat kususunya pada perkembangan motorik 
kasar  penulis lakukan pada siswa kelompok B usia 5-6 tahun yang berjumlah 15 
orang, guru berhasil mengembangkan motorik kasar peserta didiknya dengan 
menggunakan koordinasi mata dan tangan, terampil menggunakan tangan kanan 
dan tangan kiri dan keseimbangan antara tangan kanan dan tangan kiri. Tingkat 
keberhasilan ini mencapai 13% anak yang mulai berkembang (MB), yang 
berkembang sesuai harapan 33% (BSH) dan berkembang sangat baik 53%. Oleh 
sebab itu, penggunaan alat musik gamolan dapat menjadi salah satu media 
alternative yang baik guna meningkatkan aspek motorik kasar anak usia dini. 
 





























         
َ ََل يَُغيُِّر َما بِقَو      يَُغيُِّروْا َما بِأَنفُِسِهم    تَّى  ٍم حَ إِنَّ ٱَّللَّ
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
     Sebelum mereka mengubah keadaan dari mereka sendiri. 
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A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dari judul ini, maka penulis 
perlu melakukan penegasan judul terlebih dahulu, judul yang dimaksud 
yaitu “Penggunaan  Media Gamolan Untuk Mengembangkan Motorik 
Kasar Anak Usia Dini Di TK Kasih Bunda Turgak Lampung Barat”. 
Pondasi dasar bagi anak usia dini adalah kemampuan motoriknya. 
Motorik mempunyai peran yang sangat penting dalam kesehatan. Gerakan 
motorik kasar adalah kapasitas individu yang berhubungan dengan kinerja 
dalam melakukan berbagai keterampilan yang didapatkannya sejak masa 
kanak-kanak. Kemampuan ini menjadi pondasi untuk melakukan berbagai 
tugas. Kemampuan dalam melakukan sesuatu dipelajari melalui berbagai 




Dari seluruh penjelasan kata yang terdapat dalam judul skripsi ini, 
maka dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan skripsi ini yaitu 
suatu penelitian mengenai penggunaan media gamoalan untuk 
mengembangkan media gamolan di TK Kasih BundaTurgak Lampung 
Barat. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan cerminan kualitas sumber daya manusia 
yang baik dapat dipastikan bahwa kualitas pendidikan di Negara tersebut 
juga baik
3
. Suatu Negara dikatakan berkembang maju atau tidak, salah 
satunyajuga dapat dilihat seberapa tinggi kualitas pendidikan yang ada 
dinegara tersebut. Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidikan merupakan 
ujung tombak majunya bangsa dan negara 
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan anak 
sejak lahir sampai usia enam tahun, yang dilakukan dengan memberi 
rangsangan pendidikan untuk membantu tumbuh kembangnya jasmani dan 
rohani mereka agar memiliki kesiapan memasuki pendidikan dasar
4
. 
Dalam pandangan islam anak merupakan amanah di tangan kedua 
orang tuanya. Hatinya yang bersih merupakan permata yang berharga, 
                                                          
2
 Maria Hidayati, “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 
Bakiak”, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 7 No. 1 (2013), hal. 197,. 
3
 Yuberti, Dinamika Teknologi Pendidikan, 2015. 
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lugu dan bebas dari segala macam ukiran dan gambaran ukiran burupa 
didikan yang baik akan tumbuh subur pada diri anak, sehingga ia akan 
berkembang dengan baik dan sesuai ajaran islam, dan pada akhirnya akan 
meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman dalam Al-
Quran An-Nahl ayat 78 yang berbunyi: 
ُ أَخ  ٱوَ  هَ  َّللَّ ن بُطُوِن أُمَّ ٔ  لَُموَن َشي  ََل تَع   تُِكم  َرَجُكم مِّ َ ٱَع وَ ا َوَجَعَل لَُكُم ٱلسَّم  ٔ  َر َص  ب  ل 
َ ٱوَ  ِٔ ف  ل   .ُكُروَن  تَش   َدةَ لََعلَُّكم  ٔ 
Artinya :“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”(Q.S. An-Nahl :78). 
 
Sejalan dengan hal tersebut, dalam UU RI No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 28 Bab 1 ayat 14 ditegaskan 
bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan dengan cara pemberian rangsangan pendidikan terhadap anak 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
5
. 
Allah SWT berfirman dalam Al - Quran surat AL- Kahfi ayat 46 
yang berbunyi : 
ن  َحيَو  بَنُوَن ِزينَةُ ٱل  ل  ٱَماُل وَ ل  ٱ ا ٌر ِعنَد َربَِّك ثََواب  ُت َخي  لَِح  ُت ٱلصَّ  قِيَ  بَ  ل  ٱوَ  يَا  ِة ٱلدُّ
   َمل  ٌر أَ َوَخي  
Artinya : “ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amal kebaikan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya disisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan .” (Q.S. Al-Kahfi: 46) 
 
Pendidikan Anak Usia Dini pada hakekatnya ialah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan Anak Usia 
Dini memberi kesempatan untuk mengembangkan kepribadian anak, oleh 
karena itu lembaga pendidikan untuk anak usia dini perlu menyediakan 
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 




                                                          
5
 Hermawati, Mengenal dan Memahami PAUD, 2015. 
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Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus 
terpenuhi,karena pendidikan bagi kehidupan manusia untuk membekali 
dirinya agar iya berkembang secara maksimal. Pendidikan merupakan 
modal dasar untuk menyiapkan insan yang berkualitas. Sebagaimana 
firman Allah Swt dalam surat Qs.Al- Anfal ayat : 28. 
 َوأَو   لُُكم  َو  أَم   ْا أَنََّما  لَُمو  ع  ٱوَ 
َ ِعنَدهُ  نَة  فِت   ُدُكم  لَ     ٌر َعِظيم  أَج   ۥ َوأَنَّ ٱَّللَّ
Artinya : dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 





Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi, 
karena pendidikan bagi kehidupan manusia untuk membekali dirinya agar 
iya berkembang secara maksimal. Sebagaimana Firman Allah SWT : 
َ حَ يَ    س   ۦقَّ تُقَاتِهِ أَيُّهَا ٱلَِّذيَن َءاَمنُوْا ٱتَّقُوْا ٱَّللَّ  لُِموَن  َوََل تَُموتُنَّ إَِلَّ َوأَنتُم مُّ
  
Artinya:“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepadanya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 





Menurut Richard Decaprio motorik kasar adalah gerak tubuh yang 
menggunakan otot-otot besar atau sebagain otot yang ada dalam tubuh 
maupun seluruh tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan 
dirinya.kemampuan ini berkaitan dengan kematangan fisik yang 
memerlukan keseimbangan,  dan koordinasi antara anggota tubuh. Contoh 




Menurut Ismail Motorik kasar adalah kemampuan melakukan 
gerakan-gerakan dengan melibatkan sebagian besar otot kasar tubuh yang 
membutuhkan tenaga besar
10
. Perkembangan Fisik/Motorik adalah semua 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, 2000. 
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 Hasmawaty, “Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan 
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Pendidikan, Vol. 1 No. 2 (2017), hal. 87,. 
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 Ade Agusriani, “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar dan Kepercayaan Dini 








gerakan yang mungkin dilakukan oleh seluruh tubuh. Pekembangan 
motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan 
pengendalikan gerak tubuh dan perkembangan tersebut erat kaitan dengan 
perkembangan pusat motorik diotak
11
. 
Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa, kemampuan 
melakukan gerakan-gerakan dengan melibatkan sebagain besar otot kasar 
maupun seluruh tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan dirinya 
berkaitan dengan kematangan fisik yang memerlukan keseimbangan dan 
koordinasiantara anggota tubuh. 
 
Perkembangan motorik anak terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar terbuat saat anak memiliki 
koordinasi dan keseimbangan hampir seorang dewasa. Motorik kasar 
adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagai besar tubuh 
anak. Untuk merangsang motorik kasar anak dapat dilakukan dengan 
melatih anak untuk meloncat, memanjat, berlari, berjinjit, berjalan dan 
sebagainya
12
.Selanjutnya Menurut Ponny Upton berpendapat keterampilan 
motorik kasar melibatksn otot-otot besar tubuh dan mencakup fungsi-




Meningkatkan keterampilan fisik anak usia dini berhubungan erat 
dengan aktifitas bermain yang merupakan dunia anak.semakin baik dan 
terampil seorang anak bergerak secara fisik, membuat anak gembira ceria 
dan tak lelah untuk menggerakkan seluruh anggota tubuhnya saatbermain. 
Pergerakan anggota tubuh anak saat bermain mempunyai banyak manfaat 
untuk pertumbuhan aspek-aspek kemampuan anak lainnya seperti aspek 
perkembangan kognitif dan aspek perkembangan sosial emasional anak. 
Selain itu, meningkatkan keterampilan gerak dan fisik anak akan berperan 
penting untuk menjaga kesehatan tubuh anak
14
. 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini 
(STPPA) adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai oleh pada 
seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan yang disusun oleh 
pemerintah melalui Metri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. Melalui Peraturan Mentri (Permen) Pendidikan dan 
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Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014, dijelaskan bahwa 
aspek motorik sebagai aspek yang wajib dikembangkan oleh pelaksana 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Dalam pasal 10 ayat 3 dijelaskan 
fisik-motorik meliputi: 
a. Motork kasar, Mencakup kemampuan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi, lentur, seimbang, lincah lokomotor, non-lokomotor, dan 
mengikuti aturan. 
b. Motorik halus, mencakup kemampuan dan kelenturan menggunakan jari 
dan alat untuk mengeksplorasi dan mengeksplorasi diri dalam berbagai 
bentuk. 
Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 
koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar terbuat 
pada masa anak mulai memiliki koordinasi dan keseimbangan seperti orang 
dewasa. Gerakan ini membutuhkan kerjasama (koordinasi) sebagai besar 
bagian tubuh anak dan biasanya memerlukan tenaga karena dilakukan oleh 
otot-otot yang lebih besar.motorik kasar juga membutuhkan kerjasama otot-
otot yang dapat membuat tubuh dapat meloncat, memanjat , berlari menaiki 
sepeda roda tiga, serta berdiri dengan satu kaki. Gerakan motorik kasar juga 
termasuk aktifitas yang melibatkan otot tangan, kaki, dan seluruh tubuh 
anak. Gerakan ini mengandalkan kematangan dan koordinasi. Berbagai 




Gamolan adalah salah satu alat musik tradisional masyarakat sebutan 
bagi semua instrumen musik yang tehnik permainannya dipukul, baik 
menggunakan tangan maupun stik (alat pemukul). Dahulunya alat musik ini 
digunakan sebagai alat komunikasi. Apabila terdengar suara Gamolan, atau 
ada yang memainkan Gamolan dengan sendirinya masyarakat berkumpul 
mencari sumber suara gamolan tersebut
16
. 
   Menurut Sumerta Dana Arta, Gamolan berasal dari kata gimol atau 
megimol yang artinya suara gemuruh dari gerakan ruas-ruas karena tiupan 
angina. Alat musik inisering juga disebut dengan gamolan pekhing. Pekhing 
dalam Bahasa lampung berarti. Alat musik ini juga dikenal dengan istilah 




 Menurut Audrey Wisbey berpendapat permainan musik dengan 
media meningatkan kemampuan motorik anak usia dini. Menurutnya 




 Kartomi J Margaret, Musikal Instrumen of Indonesia Melbourne, 1985. 
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kegiatan memukul alat musik xylophone dapat mengembangkan motorik 
kasar anak dalam hal berkerja sama (koordinasi) antara tangan dan mata
18
. 
Menurut Hasyimkan gamolan dapat menjadi media yang baik untuk 
mencapaian indikator aspek perkembangan anak usia dini. Baik aspek seni 
maupun aspek lain seperti fisik motorik. Hal ini dikarenakan, gamolan 
relative mudah dimainkan oleh anak usia dini. selain itu alat musik ini 
mudah didapat di Lampung. Hal lain yang penting karena alat musik ini 
adalah alat musik asli masyarakat Lampung. Oleh sebab itu masyarakat 
Lampung, khusus berkewajiban melestarikan dan mengembangkan. Untuk 
itu jalur pendidikan adalah jalur yang tepat untuk melestarikan gamolan 




 Penggunaan media alat musik pukul untuk mengembangkan 
kemampuan motorik kasar yang berkaitan dengan kerjasama tangan dan 
mata untuk anak usia dini, sebuah digunakan oleh TK Kasih Bunda Turgak 
Lampung Barat. Aktifitas bermain musik ini menggunakan alat musik yang 
disebut dengan gamolan yang merupakan alat musik tradisional Lampung. 
Berikut alat musik yang dimaksut: 
 
Gambar 1 : 
Gamolan Alat Musik Tradisional Lampung 
 
Permainan alat musik tradisional Lampung ini terbuat dari bambu 
dan dimainkan dengan cara memukul bilah-bilah gamolan menggunakan 
dua buah pemukul (stik) sesuai dengan lagu (tabuhan) yang dimaikan. 
 Kelebihan dan Kekurangan Media Gamolan yaitu : 
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1. kelebihan media gamolan  adalah: 
a) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena anak. 
b) Anak mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir karena diberikan kesempatan dalam memecahkan soal.  
c) Anak terlibat aktif dalam pembelajaran.  
d) Ketiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat 
e) tercapai. Kekurangan dalam media gamolan adalah permainan 
yang membutuhkan pengulangan dalam menjelaskan dan 
menghabiskan banyak waktu. 
f) Mempunyai fungsi khas dallam upacara tradisional, contohnya 
upacara adat pengantin. 
2. Kekurangan dari media gamolan adalah: 
a) Penggunaan media gamolan memerlukan banyak waktu untuk 
menjelaskan kepada anak.  
b) Kurangnya pemahaman aturan permainan oleh anak dapat 
menimbulkan kericuan. 
 
Menurut Hasyimkan, pembelajaran gamolan untuk anak usia 
Taman kanak-kanak terdiri dari 3 (tiga)langkah, yaitu: 
1. Latihan Memukul Bilah-bilah Gamolan  
Tahap ini dimulai dengan membiasakan peserta didik terbiasa 
memukul bilah dengan benar dengan indikator: 
a) peserta didik dapat memukul satu bilah dengan benar, 
b) tinggi maupun dari tinggi ke rendah dengan tepat sesuai instruksi 
guru. 
2. Mengahafal Tabuhan (Lagu) 
Tahap ini melatih peserta didik untuk terbiasa dengan nada-nada 
(solmisasi) dari lagu atau tabuhan.Tabuhan adalah lagu paling dasar yang 
akan dimainkan dengan gamolan.Namun sebelumnya,tabuhan itu  harus 
terlebih dahulu dinyanyikan dan dihafalkan agar peserta didik dapat 
mudah dalam tahap pembelajaran berikutnya. 
3. Menyelaraskan Pukulan Bilah dengan Nyanyian Tabuhan  
Tahap terakhir adalah menyelaraskan antara keterampilan peserta 
didik memukul bilah yang disesuaikan dengan nyanyian yang telah 
dihafal. Atau mudahnya, nyanyian (solmisasi) tabuhan tersebut dimainkan 
dengan gamolan.  
Kegiatan bermain gamolan untuk anak usia dini ini sangat bisa 
digunakan untuk mengembangkan motorik kasar. Contoh 1) memukul 








adanya kerjasama (koordinasi) mata dan tangan. 2) Memainkan lagu 
dengan cara memukul bilah-bilah gamolan dengan dua tangan 
membutuhkan kerjasama antara pukulan tangan kanan dan kiri yang baik. 
Apa bila dikaitkan indikator capaian motorik kasar dengan sub-indikator 
permainan gamolan maka dapat terlihat sebagai berikut : 
Tabel 1 
Kaitan Indikator Motorik Kasar Anak Dengan Indikator Permainan 
NO Indikator Sub-Indikator Item 
1 Koordinasi antara 
tangan dan mata  
Anak sudah mampu 
mengkoordinasi tangan 
dan mata sesuai dengan 
kegiatan yang 
dilakukan  



















kanan dan tangan kiri 
Anak sudah terampil 
menggunakan tangan 




dengan 1 (satu) 
tangan kanan 
Anak mampu 


















tangan kanan dan kiri melakukan 
keseimbangan tangan 

















kanan dan kiri  
Sumber : Hasyimkan Gamolan Sebagai Media Pembelajaran Bagi Guru 
PAUD/TK/RA Se-Kota Bandar Lampung.2017. 
 
TK Kasih Bunda menggunakan media Gamolan Bambu sebagai 
salah satu upaya mengembangkan motorik kasar peserta didik telah 
berjalan selama 2 tahun dan sampai sekarang masih terus digunakan. 
Selain untuk mengembangkan kemampuan motorik kasar peserta didik, 
penggunaan media gamolan ini menurut Ibu Eliyana, M.Pd sebagai kepala 
sekolah juga digunakan untuk mengembangkan kemampuan seni musik 
pada peserta didik, selain pula mengenalkan kekayaan budaya Lampung 
sejak dini. Pengajar musik gamolan di sana adalah pendidikan tetap di TK 
Kasih Bunda, yang terdiri dari 3 guru. Pembelajaran ini termasuk dalam 
Ekstrakulikuler (Ekskul) yang dilakukan 1 minggu sekali. Peserta didik 
terlibat dalam pembelajaran gamolan ini adalah kelas B, yakni 5-6 tahun. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana alat musik 
gamolan bambu dikaitkan dan digunakan oleh guru di TK Kasih Bunda 
sebagai media meningkatkan kemampuan motorik kasar peserta didiknya. 
Hasil penelitian terhadap pembelajaran gamolan bambu di TK Kasih 
Bunda ini diharapkan dapat menjadi salah satu media alternative bagi guru 
dan TK/RA dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia 











Data Prasurvey Perkembangan Motorik kasar Anak Usia 5-6 Tahun 
Kelompok B1 di TK Kasih Bunda Turgak Kabupaten  
Lampung Barat 
No.  Nama Indikator KET 
1 2 3 
1 AF MB MB BSH MB 
2 AR MB BB MB MB 
3 AN MB BSH BSH BSH 
4 CA BB MB BB BB 
5 FI BB BB MB BB 
6 HA BB MB MB MB 
7 JA BB BB MB BB 
8 LI BB MB MB MB 
9 NA BB BB MB BB 
10 NE BB MB BB BB 
11 NI BB BB MB BB 
12 SE MB MB BSH MB 
13 TI MB BSH MB MB 
14 ZA BSH MB BSH BSH 
15 ZI MB MB BSH MB 
Sumber : Observasi, Penulis di TK Kasih Bunda Turgak Kabupaten 
Lampung Barat 
 
Keterangan indikator : 
1. Koordinasi antara tangan dan mata  
2. Terampil Menggunakan tangan kanan dan tangan kiri 
3. Keseimbanagn antara tangan kanan  dan kiri  
Keterangan Hasil Penilaian : 
a. BB (Belum Berkembang)= Apabila anak belum memperhatikan tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator dengan bintang 1 
b. MB (Mulai Berkembang)= Apabila anak sudah mulai memperhatikan 
adanya tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator 
tetapi belum konsisten dengan bintang 2 
c. BSH (Berkembang Sesuai Harapan)= Apabila anak sudah 
memperhatikan berbagai tanda yang dinyatakan dalam indikator dan 
mulai konsisten maka dengan bintang 3 
d. BSB (Berkembang Sangat Baik)= Apabila anak terus menerus 
memperhatikan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 







Dengan hasil penelitian yang diperoleh dari prasurvei tersebut 
maka diketahui hasil sebagai berikut : 
Tabel 3 
Hasil Penilaian Prasurvei Motorik Kasar 
NO Indikator Kriteria penilaian  
BB MB BSH BSB 





















Sumber : Observasi di TK Kasih Bunda Turgak Kabupaten Lampung 
Barat 
 
C. Fokus Penelitian  
 
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka fokus 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Gamolan sudah pernah diterapkan namun belum berkembang. 
2. Motorik kasar anak belum berkembang dengan optimal. 
3. Penggunaan media gamolan dalam perkembangan motorik kasar anak 
di TK Kasih Bunda Turgak Lampung Barat. 
 
D. Rumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan media gamolan untuk 
mengembangkan motorik kasar bagi peserta didik di Kasih Bunda Turgak 
Lampung Barat?” 
 
E. Tujuan  penelitian 
 
  Berdasarkan rumusan masalah, maka penulis menyimpulkan tujuan 








1. Untuk mengetahui upaya guru dalam menggunakan media gamolan 
dalam mengembangkan motorik kasar bagi peserta didik di TK. 
2. Untuk menjelaskan hasil pengguanaan media gamolan yang digunakan 
oleh guru di TK Kasih Bunda dalam mengembangkan motorik kasar 
bagi peserta didiknya. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada 2 yang 
ingin dijadikan manfaat kepada beberapa pihak terkait : 
1. Manfaat Teoretis 
   Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk mengembangkan 
motorik kasar anak, Khususnya pada motorik kasar melalui media 
gamolan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Pihak Sekolah  
Sebagai sumbangan pemikiran untuk perubahan dan 
peningkatan mutu pendidikan agar tercapainya tujuan pendidikan 
anak usia dini yang lebih baik, Khususnya dalam mengembangkan 
motorik kasar anak. 
b. Guru  
Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pengetahuan dalam 
mengembangkan motorik kasar melalui media gamolan.  
c. Peserta Didik 
Penggunaan Media Gamolan diharapkan dapat 
mengembangkan motorik kasar anak 
 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
      Pada penelitian ini peneliti memaparkan bagaimana 
penggunaan  media gamolan untuk meningkatkan motorik kasar anak 
usia dini di TK Kasih Bunda, sehingga metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dekskriptif. Penelitian 
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan 




      Menurut Denzin dan Licolc, “Kata kualitatif menyiratkan 
penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau 
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belum diukur dari sisi kuantitas, jumlah, intensitas dan Frekwensinya. 
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 




      Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutif oleh V.Wiratan 
Sujartaweni, menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu 
prosedur penelitian yang menghasilkan dan deskriptif berupa ucapan 
atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati
22
. 
      Menurut Sugiyono, metode penelitian kualitatif seing juga 
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah. Penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berdasarkan pada filsafat post positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan secara 
gabungan, analisis datanya bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari genelarisasi
23
. 
      Menurut Cresswell penelitian ialah metode-metode memahami 
dan mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh sejumlah atau 
kelompok orang di anggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan. Cresswell mengatakan bahwa metodologi kualitatif 
yang dapat dilakukan melalui fenomenologi, etnografi, naratif, dan 
studi kasus. Dalam penelitian ini menggunakan strategi studi kasus 
karena sebagian dari penelitian kualitatif yang penelitiannya 
mengoksplorasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) 
atau beragam sistem terbatas melalui pengumpulan data yang detail 
dan mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi atau 
sumber informasi majemuk (misalnya pengamatan, wawancara, dan 




2. Setting Penelitian  
a. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanan di TK Kasih Bunda Turgak 
Lampung Barat yang berlokasi di Pekon Turgak Kecamatan 
Belalau Kabupaten Lampung Barat 
b. Waktu Penelitian  
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada awal tahun ajaran 
baru 2020/2021. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 
kalender akademik sekolah. 
3. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek Penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
guru RA Kasih Bunda Lampung Barat yang berjumlah 3 orang. 
Guru menjadi subjek penelitian ini untuk mendapatkan data-data 
yang berkaitan tentang penggunaan media gamolan bambu untuk 
meningkatkan motorik kasar peserta didik di TK Kasih Bunda. 
Data-data terdiri dari: perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan 
evaluasi yang dibuat guru  
b. Objek Penelitian  
Objek Penelitian adalah objek yang dijadikan peneliti atau 
yang menjadi titik perhatian suatu peneliti . Objek penelitian ini 
adalah masalah yang di teliti yaitu “ Penggunaan Media Gamolan 
Untuk Mengembangkan Motorik Kasar di TK Kasih Bunda Turgak 
Lampung Barat”. 
 
4. Tehnik Pengumpulan Data 
Tehnik Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 
untuk pengumpulan data dan cara bagaimana data itu didapatkan. Data 
yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer digunakan dalam penelitian lapangan berupa data 
utama yang diambil langsung dari informasi, dalam penelitian ini ialah 
pihak sekolah. 
Data sekunder juga dipakai dalam penelitian ini, berupa 
dokumentasi penting seperti dokumentasi terkait profil sekolah dan 
teori tentang media gamolan. 
Peneliti melakukan pra-survei atau pra-penelitian dengan 
terlibat langsung ke lokasi untuk memperoleh data konkrit yang 
berhubungan dengan penelitian ini.tehnik pengumpulan data dengan 
observasi, dan mengadakan pencatatan secara sistematis, mengamati 







5. Instrumen Penelitian  
Dalam instrument penelitian inipenulis menggunakan instumen 
penelitian berupa observasi (Pengamatan), Wawancara (Interview) 
dan Dokumentasi yang dipakai dalam mengumpulkan data penelitian.  
a. Observasi (Pengamatan) 
  Observais kualitatif merupakan observasi yang di 
dalamnya peneliti langsung turun kelapangan untuk 
mengamati perilaku dan aktivitas individu- individu di lokasi 
penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti merekam/ mencatat 
baik dengan cara terstruktur maupun semistruktur. Para 
peneliti juga dapat terlibat dalam peran-peran yang beragam, 
mulai dari sebagai partisipan utuh maupun nonpartisipan.
25
 
  Dengan demikian observasi merupakan tehnik 
pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, 
dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap suatu keadaan 
atau perilaku objek sasaran. Adapun hal-hal yang akan 
diobservasikan adalah tentang bagaimana penggunaan media 
gamolan untuk mengembangkan motorik kasar. Peneliti 
mencatat samua hal yang diperlukan dan yang terjadi selama 
pelaksanaan tindakan langsung. 
  Pengamatan ini dilakukan dengan lembar observasi 
yang diisi dengan tanda ceklis pada kolom yang sesuai dengan 
hasil pengamatan. Lembar observasi ini dibuat utuk dijadikan 
pedoman oleh peneliti, agar peneliti yang akan dilakukan lebih 
terarah, terukur sehingga hasil data yang telah didapatkan 
mudan untuk dikelola. 
 Tabel 4  
KISI-KISI OBSERVASI MOTORIK KASAR 
Indikator Sub Indikator Item No.Soal 
Koordinasi 
anatara tangan 




















                                                          
25


















































































OBSERVASI MOTORIK KASAR 
Nama Anak  : 
Kelas             : 
Hari / Tanggal : 
         
Petunjuk  
1. Jawaban setiap pernyataan dengan cara memberikan tanda 
ceklis pada kolom yang anda pilih 
2. Tiap item atau pernyataan tesedia empat pilihan yaitu: 
a. BB :Belum Berkembang  
b. MB   :Mulai Berkembang  
c. BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 
d. BSB :Berkembang Sangat Baik 
 




BB MB BSH BSB 
1. Anak mampu memukul 1 
(satu) bilah gamolan secara 
tepat sesuai intruksi guru  
     
2. Anak mampu memukul bilah 
gamolan berurutan dari nada 
rendah 
     
3. Anak mampu memukul bilah 
gamolan secara berurutan 
dari nada rendah ke tinggi 
     
4. Anak mampu memukul bilah 
gamolan dengan 1 (satu) 
tangan kanan 
     
5. Anak mampu memukul bilah 
gamolan dengan 1 (satu) 
tangan kiri 
     
6. Anak mampu melakukan 
keseimbangan memukul 
dengan tangan kanan 
     
7. Anak mampu melakukan 
keseimbangan memukul 
dengan tangan kanan 
     
8. Anak mampu melakukan 
keseimbangan memukul 
dengan tangan kiri 
     
9. Anak mampu melakukan 
keseimbangan memukul 
dengan tangan kanan dan kiri 









b. Wawancara (Interview)  
 Dalam Penelitian ini tehnik wawancara mendalam 
digunakan sebagai tehnik pengumpulan data. Menurut Bogdan, 
Wawancara adalah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua 
yang diarahkan oleh seorang dengan bermaksut memperoleh 
keterangan. Menurut Bogdan wawancara bisa berbarengan 




 Pedoman wawancara atau interview digunakan untuk 
mencari data yang berkaitan dengan rencana pengamatan terhadaop 
suatu kasus yang akan diteliti. Subyek yang akan diwawancara 
adalah guru sebagai peserta untuk mengetahui mwrodw 
pembelajaran msuik gamolan baambu untuk anak usia dini serta 
upaya apa saja yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan 
materi-materi yang ada dipembelajaran tersebut. Sehingga dengan 
mengetahui kriteria tesebut akan mudah menganalisa penelitian 
yang berkaitan dengan metode pembelajaran musik gamolan 
bambu ini. 
 Berikut ini adalah instrumen wawancara yang akan 
peneliti lakukan sebagai bahan pertanyaan kepada sumber data, 
yaitu kepada guru TK Kasih Bunda Turgak Lampung Barat, 





KISI-KISI WAWANCARA MOTORIK KASAR 
 
Indikator Sub Indikator Item No.soal 
Koordinasi antara 
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INSTERUMEN WAWANCARA MOTORIK KASAR 
 Nama :   
           Kelas :  
                         Hari / Tanggal : 
            
           Petunjuk: 
1. Jawaban setiap pertanyaan dengan sejujur-jujurnya dengan 
sesuai dengan keadaan anak yang sebenarnya demi kepentingan 
pendidik  
2. Kerahasiaan jawaban akan kami jaga dan jamin  
3. Tidak ada jawaban yang salah. semua jawaban adalah benar, 
karena itu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya 
           
1. Apakah anak mampu memukul 1(satu)  bilah gamolan 
secara tepat sesuai dengan intruksi guru? 
2. Apakah anak mampu memukul bilah gamolan berurutan 
dari nada rendah? 
3. Apakah anak mampu memukul bilah gamolan berurutan 
dari nada rendah ke tinggi? 
4. Apakah anak mampu memukul bilah gamolan dengan satu 
tangan kanan? 
5. Apakah anak mampu memukul bilah gamolan dengan satu 
tangan kiri? 
6. Apakah anak mampu memukul bilah gamolan dengan 
tangan kanan dan tangan kiri? 
7. Apakah anak mampu melakukan keseimbangan memukul 
dengan tangan kanan?  
8. Apakah anak mampu melakukan keseimbangan memukul 
dengan tangan kiri? 
9. Apakah anak mampu melakukan keseimbangan memukul 




 Menurut Bungin dokumen adalah tehnik yang digunakan 
untuk menelusuri dan historis. Bungin, membagi macam dokumen 
menjadi dua antara lain dokumen pribadi yaitu cacatan seseorang 
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaan. 







resmi yaitu terdiri atas dokumen intern dan ekstrem. Dokumen 
intern meliputi memo, pengumuman, instruksi, aturan lembaga 
untuk kalangan sendiri, laporan rapat, keputusan pimpinan. 
Dokumen ekstrem meliputi majalah, bulletin dan media masa
27
. 
 Dokumen yaitu mencari data mengenal hal-hal atau 
variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat agenda, dan sebagainya. Dokumen berupa foto, video 
serta dokumen-dokumen lainnya yeng berkaitan subjek dan objek 
penelitian. Dokumen tersebut digunakan untuk mendapatkan data 
mengenai kegiatan yang terjadi selama tindakan diberikan. Tehnik 
ini lebih menjelaskan suasana yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. Dokumen sebagai alat analisis untuk memperoleh 
data-data yang terbuat yang berbentuk catatan atau dokumen. 
Adapun yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah suatu 
metode pengumpulan data yang berbentuk tulisan dengan cara 
menyelidik benda-benda tertulis seperti, buku-buku nilai, data 
siswa dan guru, serta dokumen yang berkaitan dengan penelitian 
yaitu di TK Kasih Bunda Turgak Lampung Barat. 
 Dalam penelitian awal atau pra-penelitian, peneliti 
mengumpulkan data dengan cara mewawancarai pihak-pihak yang 
terkait dengan penelitian,seperti pihak ahli gamolan, pihak ahli 
motorik kasar, pihak sekolah. Kemudian peneliti mengembangkan 
kisi-kisi instrumen yang dibuat dan dipakai sebagai berikut, 
variabel motorik kasar dapat dijabarkan menjadi 3 indikator dan 9 
butir pertanyaan. 
 
6. Tehnik Analisis  
 Penelitian ini menggunakan teknik analisa data yang 
bersifat deksriftif kualitatif yaitu mendeskripsikan data yang di 
peroleh melalui tehnik pengumpulan data. Dijelaskan mengenai tehnik 
yang digunakan dalam mengambil data dan analisis data. Dari semua 
data yang di peroleh dalam penelitian baik saat melakukan observasi 
yang menggunakan kisi-kisi sebagai bahan acuan dan lembar 
observasi yang datanya tentang penerapan media gamolan 
mengembangkan motorik kasar. 
 Di perkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan guru yang ada di TK Kasih Bunda Turgak Lampung 
Barat yang menjadi dokumen analisis karena penulis ini 
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menggunakan kualitatif jadi terdapat tiga langkah yaitu : reduksi 
data, penyajian data, vertifikasi atau penarikan kesimpulan. 
a.  Data Reduction ( Reduksi Data) 
 Reduksi data adalah merangkum, memiliki hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 




 Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data-data yang telah 
didapat dari hasil observasi dan wawancara dan dirangkum satu 
persatu agar mempermudah peneliti dalam memfokuskan data. 
Data yang tidak terkait dengan permasalahan yang tidak disajiakan 
dalam bentuk laporan. 
 Menurut Dirjen Mandas DIKNAS dalam Dimyanti, 
bahwa pengukuran pengamatan pada lembaran observasi dibagi 
menjadi empat kriteria yaitu : 
1) BB (Belum Berkembang) Nilai Presentase 0-25% 
2) MB (Mulai Berkembang) Nilai Presentasi 26-50% 
3) BSH (Berkembang Sesuai Harapan) Nilai Presentasi 51-75% 
4) BSH ( Berkembang Sangat Baik) Nilai Presentasi 76-100% 
 Data Ketuntasan pserta didik dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
             F 
      P%=   X 100% 
            N 
 Keterangan : 
 F : Frekunsi yang dicari Presentasenya 
 N     : Number Of Case / Jumlah Frekunsi 
 P      : Angka Presentase  
 
b. Display (Penyajian Data) 
    Display data yang sering dugunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
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menyajikan data (Display Data). Data-data yang berupa tulisan 
tersebut disusun kembali secara baik dan akurat untuk dapat 
memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan 
penelitian dalam memahami. Penyajian data dalam penelitian kualitatif 
berbentuk uraian yang singkat dan jelas. 
 
c. Verification (Menarik Kesimpulan) 
  Penarikan Kesimpulan dalam penelitian Kualitatif yang 
di harapkan ialah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada 
atau berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya masih gelap atau 
remang-remang sehingga setelah di teliti menjadi jelas. Kesimpulan ini 
masih sebagai hipotesis dan dapat menjadi teori jika di dukung oleh 
data-dat yang lain. Analisis data yang terakhir adalah penarikan 
kesimpulan dari hasil penelitian. Penelitian menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang telah di kumpulkan. Kesimpulan adalah 
jawaban dari rumusan masalah dan pertanyakan yang telah di 
ungkapkan peneliti sejak awal. 
 
 
7. Uji Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian dapat dipertanggung jawaban maka 
dikembangkan tata cara untuk mempertanggung jawabkan keabsahan 
hasil penelitian, karena tidak mungkin melakukan pengecakan 
terhadap instrumen penelitian yang diperankan oleh peneliti itu sendiri, 
maka yang akan di periksa yaitu keabsahan datanya. 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 
kreabilitas. Uji kreabilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 
penelitian ini menggunakan tehnik triagulasi. Pemeriksaan keabsahan 
data-data diterapkan dalam membuktikan hasil penelitian dengan 
kenyataaan yang dilapangan. 
Tehnik keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tehnik triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data 
dengan cara pengecekan atau pengecekan ulang. Dalam Bahasa sehari-
hari triangulasi ini sama dengan cek dan ricek. Triangulasi ini 
dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di-interview. Pada 
penelitian ini menggunakan tehnik triangulasi metode yang dilakukan 
untuk mengkaji sumber data, apakah sumber data ketika di-interview 



















A. Media Pembelajaran  
1. Pengertian Media Pembelajaran  
Media berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam 
Bahasa arab media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan
29
. Menurut Marisa “media” 
merupakan bentuk jamak dari kata “medium” kata tersebut yang 
berasal dari Bahasa Latin yang berarti “perantara”. Penegrtian lebih 
detail tentang media adalah sesuatu yang membawa informasi dari 
sumber untuk diteruskan kepada penerima dalam hal ini peserta didik. 
“Media pembelajaran” diartikan juga sebagai suatu alat atau bahan 
yang mengandung informasi atau pesan pembelajaran
30
. 
Mengenai pentingnya penggunaan media, dalam agama islam 
sudah tidak asing lagi, karena merupakan saran untuk menyampaikan 
ajaran allah sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW 
dalam menanamkan ajaran agama denagn menggunakan media yang 
tepat yakni melalui media perbuatan nabi sendiri dengan jalan 
memberi contoh keadaan yang baik dan selalu menunjukkan sifat-sifat 




ِ أُس   َكاَن لَُكم   لَّقَد   َ لَِّمن َكاَن يَر   َوةٌ َحَسنَة  فِي َرُسوِل ٱَّللَّ َ َكثِير  َم ٱل   يَو  ل  ٱ وَ ُجوْا ٱَّللَّ  .ِخَر َوَذَكَر ٱَّللَّ
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.(Qs. Ahzab : 
21) 
 
Menurut Heinich dan kawan-kawan mengemukakan istilah 
medium atau media sebagai perantara yeng mengantar informasi antara 
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sumber dan penerima. Jadi televisi, film, foto, rekaman audio, gambar 
yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media 
komunikasi. Apabila media tersebut membawa pesan-pesan atau informasi 




Melalui beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
media dapat diartikan sebagai suatu yang menjadi perantara untuk 
menyampaikan isi dan peran pembelajaran. Dalam proses belajar 
mengajar, pesan ini berasal dari guru kepada peserta didik yang 
diperantarai oleh sesuatu alat yang disebut media. 
 
2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Hamalik (dalam Azhar Arsyad) pemakain media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat mendorong 
keinginan dan minat, membangkitkan motivasi dan rangsanngan 
kegiatan belajar, dan membawa pengaruh- pengaruh psikologis 
terhadap peserta didik, pembelajaran dan proses menyampaikan peran 
dan isi pembelajaran. Selain meningkatnya motivasii dan minat peserta 
didik, media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik untuk 
memahami pesan dan isi pembelajaran. Hal ini karena media 
pembelajaran mempengaruhi bagi indera peserta didik dan lebih dapat 
membantu pemahaman. Pesaerta didik yang mendengarkan saja isi dan 
peran pembelajaran pasti berbeda tingkat pemahamannya dengan 
mereka yang melihat, mendengarkan dan mempraktekan isi dan pesan 
pembelajaran. Dan isi dan pesan ini dapat lebih efektif diterima jika 
dibandingkan hnya mendengarkan ceramah dalam kelas
33
. 
Menurut Marisa, banyak penelitian menunjukkan bahwa 
pemanfaatan media berdampak positif dalam pembelajaran. Ia 
mengutip sebuah perkata“Sebuah gambar lebih berarti dari seribu 
kata” seperti dituliskan oleh Deporter, Reardon, dan Singer-Nourie, 
bahwa pengguanaan alat peraga dalam mengawasi proses belajar akan 
merangsang modalitas visual dan menyalakan jalur syarat sehingga 
memunculkan beribu-beribu asosiasi dalam kesadaran siswa. 
Rangsangan visual dan asosiasi ini akan memeberikan suasana yang 
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sngat kaya untuk pembelajaran
34
. Berikut manfaat yang didapat 
melalui penggunaan media pembelajara:  
a. Pembelajaran menjadi lebih menerik dan interaktif  
b. Pembelajaran menjadi lebih konkret dan nyata 
c. Mempersingkat proses pembelajaran materi pembelajaran  
d. Mendorong siswa belajar secara lebih mandiri 
e. Materi pembelajaran menjadi lebih terstandarisasi 




Menurut Badru Zahan dkk media merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari keseluruhan proses pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri saling 
berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka menciptakan 
situasi belajar yang diharapkan tanpa pemggunaan media maka, 
pembelajaran tidak berjalan dengan efektif
36
. 
Media pembelajaran juga memberikan sumbangan yang sangat 
besar terhadap tercapainya kemampuan belajar anak usia seperti yang 
diharapkan oleh guru. Menurut Barru Zaman dkk, terdapat beberapa 
hal yang harus diperhatikan dan manfaatan media pembelajaran untuk 
anak usia dini yaitu: 
a. Media pembelajaran bukanlah sesuatu yang bersifat tambahan tapi 
mempunyai fungsi tersendiri sebagai sarana bentuk untuk 
mewujudkan pembelajaran yang efektif . 
b. Media pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam 
proses belajar. Hal ini berarti media tidak berdiri sendiri, tapi saling 
terkait dengan komponen lain dalam proses pembelajaran  
c. Penggunaan media harus selalu melihat tujuan dan kemampuan 
yang akan dikuasai anak usia dini  
d. Media pembelajaran dapat mempercepat proses belajar. Hal dapat 
diartikan, dengan media pembelajaran anak dapat lebih cepat dan 
mudah menerima materi pembelajaran  
e. Media pembelajaran berfungsi meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran  
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Media dalam proses pembelajaran anak usia dini dapat 
meningkatkan proses belajar para peserta didik dalam pembelajaran. 
Penggunaannya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar yang 
dicapainya. Berbagai penelitian yang lakukan terhadap penggunaan 
media dalam pembelajaran menyimpulkan, bahwa proses dan belajar 
pada siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
pembelajaran tanpa media dengan pembelajaran menggunakan media
38
. 
Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan memanfaatkan media 
dalam pembelajaran yaitu: 
a. Pesan/informasi pembelajaran dapat disampaikan dengan lebih jelas 
menarik kongkrit dan tidak hanya dalam bentuk kata-kata tertulis 
atau lisan belaka (verbalistis) 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan datya indra. Misalnya 
objek yeng terlalu besar dapat digantikan dengan realita, gambar, 
film bingkai, film atau model. Kejadian atau peristiwa yang terjadi 
di masa lalu dapatditampilkan lagi lewat rekaman film, video, dan 
lain-lain. Objek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan 
media, diagram dan lain-lain. 
c. Meningkatkan sikap aktif siwa dalam belajar  
d. Menimbulkan kegairahan dan motivasi dalam belajar 
e. Memungkinkan interksi yang lebih langsung antara siswa dengan 
lingkungan dan kenyataan  
f. Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri mrnurut kemampuan 
dan minatnya. 




  Fungsi media dalam pembelajaran khususnya dalam 
pendidikan untuk anak usia dini sangatlah penting mengingat 
perkembangan anak pada saat itu berada pada masa berpikir konkrit. 
Oleh karena itu salah satu prinsip pendidikan untuk anak usia dini 
harus berdasarkan realita artinya bahwa anak diharapkan dapat 
mempelajari sesuatu secara nyata. Maka dalam pendidikan untuk 
anak usia dini harus menggunakan sesuatu yang memungkinkan 
anak dapat belajar secara konkrit. 
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3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
 Menurut Adi purnomo media pembelajaran memiliki 
karakteristik tersendiri dan berdasarkan karakteristiknya dapat 
dikelompokkan menjadi:  
a. Media Asli benda sesungguhnya)  
         Media asli atau benda sesungguhnya merupakan media yang 
paling efektif dan sempurna, tetapi dalam banyak hal tidak mungkin 
dibawa ke kelas. Oleh karena itu, sebagaian  dari benda yang 
dibawa ke kelas tersebut. 
b. Media Tiruan (benda Tiruan /model 
 Benda atau situasi yang sesumgguhmya diganti dengan 
buatan yang lebih kecil dan sederhana. Model adalah media tiga 
dimensi tiruan yang menyajikan suatu benda sama dengan benda 
asli. Model dapat menggantikan benda yang terlalu besar (seperti 
bumi,dan lain-lain) objek yang tidak bernyawa misalnya gunung. 
c. Media grafis   
Bahan pembelajaran yang menyajikan ringkasan informasi 
dan pesan dalam bentuk lukisan, sketsa, kata-kata, symbol gambar 
tiruan yang mendekati bentuk aslinya, diagram,grafikchart dan 
tanda- tanda lainnya. Contoh: Media bagan (chart)  adalah 
penyajian diagramik suatu lambing visual, meliputi bagan pohon , 
bagan akar, bagan dahan, bagan organisasi
40
. 
Menurut Badru Zaman dkk, terdapat tiga media 
pembelajaran yang dibagi menurut karakteristiknya, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Media Visual 
 Media Visual adlaha media yang menyampaikan pesan 
melalui penglihatan atau media yang hanya dapat dilihat. Jenis 
media visual ini paling sering digunakan oleh guru anak usia 
dini unruk membantu menyampaikan isi materi yang sedang 
dipelajari.   
b. Media Audio  
 Media Audio adalah media yang bersifat auditif atau 
hanya dapat di dengar. Media ini dapat mendorong pikiran, 
perasaan dan pergatian anak untuk mau mempelajari materi 
pembelajaran. 
c. Media Audio Visual 
 `Sesuai namanya media merupakan kombinasi dari 
media audiodan visual. Atau disebut juga media pandang 
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dengar. Dengan media ini materi pembelajaran dapat diserap 
dengan efektif oleh peserta didik. Contoh dari media ini 





4. Kelebihan dan Kekurangan Media Gamolan  
kelebihan media gamolan  adalah:  
a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena anak. 
b. Anak mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir karena diberikan kesempatan dalam memecahkan soal.  
c. Anak terlibat aktif dalam pembelajaran.  
d. Ketiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat 
tercapai. Kekurangan dalam media gamolan adalah permainan yang 
membutuhkan pengulangan dalam menjelaskan dan menghabiskan 
banyak waktu. 
e. Mempunyai fungsi khas dallam upacara tradisional, contohnya 
upacara adat pengantin. 
                Kekurangan dari media gamolan adalah: 
a. Penggunaan media gamolan memerlukan banyak waktu untuk 
menjelaskan kepada anak.  
b.  Kurangnya pemahaman aturan permainan oleh anak dapat 
menimbulkan kericuan.  
 
5. Alat Musik Sebagai pembelajaran Anak Usia Dini  
 Apabila melihat penjelasan jenis- jenis pembelajaran di atas, 
maka alat musik juga dapat digolongkan sebagai media pembelajaran 
Alasannya adalah, seperti yang dijelaskan alat musik juga dapat 
menjadi sarana penyampai pesan, isi dan tujuan pembelajaran. 
Penggunaan alat musik juga dapat memberikan manfaat-manfaat 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 Menurut Eggy Listya Sutigno,Oky Nurhayati dan Kurniawan 
Martono, alat musik seperti pianika merupakan salah media jenis 
pembelajaran. Penggunaan alat musik ini dapat mendorong tujuan 
pembelajaran agar anak-anak dapat menghafal lagu-lagu
42
. 
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 Angklungadlah contoh lain alat musik yang digunakan sebagai 
media pembelajaran bagi anak usia dini. Dalam penelitiannya Tiya 
Setyawati, Alis Triena permanasari dan Tri Cahyani Endang Yuniarti 
membuktikan bahwa penggunaan alat musik sebagai media 
pembelajaran dapat mengasah kecerdasan musikal anak dengan baik. 
Penggunaan angklung sebagai media pembelajaran ini dpat 
meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran.Seperti yang diungkapkan sebagai berikut:
43
 
 “Media angklung dalam meningkatkan kecerdasan musikal 
anak memiliki banyak keunggulan yaitu angklung mudah 
dimainkan,tidak berbahaya,membuat suasana jadi menyenangkan dan 
bentukknya yang menarik. Cara main yang hanya digoyangkan 
sekaligus melatik motorik anak ketika dimainkan berkelompok 
semakin banyak manfaatnya, anak-anak bisa bekerjasa, disiplin 
konsentrasi dan berkoordinasi.” 
 Contoh lain penggunaan alat musik angklung dapat ditemukan 
dalam penelitian Maria, Muhammad Ali dan Harlinda. Mereks 
menggunakan angklung sebagai media pembelajaran untuk 
mengembangkan motoric kasar bagi anak usia dini penggunaan 
kegiatan bermain musik dengan media angklung ini menunjukkan hasil 
yang positif dalam mengembangkan kemampuan motorik kasar usia  





B. Alat Musik Gamolan  
1. Pengertian Gamolan  
 Menurut Hasiymkhan gamolan berasal dari kata, yaitu: 
begamol dalam Bahasa lampung, Begamol dalam Bahasa melayu 
berarti juga bergumul. Atau dalam Bahasa Indonesia berarti 
berkumpul. Kata begamol maupun gamolan sendiri muncul dalam 




                                                          
43
 Tiya Setyawati et al., “Meningkatkan Kecerdasan Musikal Melalui Bermain Alat 
Musik Angklung”, Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni, Vol. 2 No. 1 (2017), hal. 73,. 
44
 Marlina et al., “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan 
Musik Angklung Pada Usia 5-6 Tahun”, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran PG PAUD FKIP 
UNTAN, Vol. 2 No. 5 (2013), hal. 13,. 
45
 Hasyimkan, “Gamolan: Instrumen Musik Tradisional Lampung Warisan Budaya 








 Sementara itu, Menurut Sumerta Dana Arta, Gamolan berasal 
dari kata gimol atau megimol yang artinya suara gemuruh dari gerakan 
ruas-ruas karena tiupan angina. Alat musik inisering juga disebut 
dengan gamolan pekhing. Pekhing dalam Bahasa lampung berarti. Alat 
musik ini juga dikenal dengan istilah cetikyang merupakan istilah lain 
gamolan pekhing yang trend di kalangan seniman lampung
46
. 
 Sebagian orang Lampung saat ini juga menyebut instrument 
dengan sebutan Kulinang. Oleh karena instrument ini terbuat dari 
bilangan bamboo yang jika dipukul keluar suara tang atau tung,atau 
juga nang atau nung. Alat musik ini berkembang terutamadi daerah 
lampung barat. Hingga saat ini masih banyak pengrajin gamolan di 
daerah lampung barat
47
. Di samping itu juga masyarakat lampung di 
beberapa daerah lain selain lampung barat, seperti lampung utara juga 
mengenal alat musik ini. 
 Menurut Kartomi, istiah gamolan kemungkinan adalah asal 
kata dari seperangkat alat musik gamolan, yaitu alat musik tradisional 




 Dalam penelitian Yampolsky tentang musik yang ada di 
Sumatra, dijelaskan bahwa gamolan juga disebut dengan istilah 
kutilang. Namun gamelan perunggu atau Taro Balak di daerah 
melinting lampung timur juga disebut dengan nama kutilang. Sebab 




 Menurut Safril Yamin, penyebutan alat ini dengan kulintang 
kurang tepat dan membingungkan. Ia mengatakan bahwa nama yang 
sebenarnya adalah Gamolan. Yang seharusnya disebut kulintang 
adalah alat musik bernama Talo Balak, kalua  di lampung gamolan 
balak. 
 
2. Sejarah Gamolan 
 Gamolan sering juga diebut dengan cetik atau gamolan 
pekhing. Pekhing yang berarti Gamolan tertua diperkirakan berasak 
dari Lampung Barat. Dalam buku Musical Instruments Of Indonesia 
Margaret J. Kartomi menuliskan hasil penelitian yang dilakukannya 
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pada tahun 1983 mengenai tumbuh kembangnya alat musik gamolan di 
masyarakat Lampung. Alat musik ini terjadi salah satu sarana musik 
dan berkesenian masyarakat sekitar yang sebagian besarnya hidup di 
persawahan, lereng gunung, kebun dan semacamnya. 
 Gamolan merupakan musik yang hidup dan berkembang 
sejalan dengan perkembangan masyarakat Lampung itu sendiri. Musik 
gamolan dijadikan sebagai media untuk menuturkan sesuatu dari 
dalam jiwanya yang tidak mampu dibahasakan melalui Bahasa 
konvensional daerah. Kondisi geografis Lampung Barat umumnya 
masih banyak hutan, tanah dan air masih asli dan belum tersentuh oleh 
industry, bahkan akses masuk menuju ke ibukota kabupaten hanya 2 
menggunakan satu-stunya jaln provinsi yang kiri kananya terdapat 
jurang-jurang yang dalam. Saat ini ada sebagian masyarakat Lampung 
menyentuh Gamolan dengan gamolan Pekhing. Kata pekhing sama 
dengan pering dalam Bahasa jawa yang berarti. Dalam istilah 
Lampung, pekhing menunjukkan seluruh jenis baik yang ukurannya 
besar seperti besar (Pekhing balak), maupun yang ukurannya kecil 




 Gamolan adalah salah satu alat Musik Tradisional 
Masyarakat sebutan bagi semua instrumen musik yang tehnik 
permainannya dipukul, baik menggunakan tangan maupun stik (alat 
pemukul). Dahulunya alat musik ini digunakan sebagai alat 
komunikasi. Apabila terdengar suara Gamolan, atau ada yang 
memainkan Gamolan dengan sendirinya masyarakat berkumpul 
mencari sumber suara gamolan tersebut. 
 Kayu dan digunakan masyarakat sebagai kentongan berfungsi 
untuk mengumpulkan masyarakat, dalam Bahasa lampung kentongan 
disebut kelekup. Setelah ini kentongan ditambahkan bilah-bilah di 
bagian atasnya yang disebut mata. Sedangkan kentongan yang sudah 
diberikan lempengan disebut labakan oleh masyarakat lampung
51
. 
 Hanya saja sebutan terhadap instrumen musik ini bagi setiap 
daerah berbeda- beda, seperti: Gamolan Balak di daerah Liwa, Belalau, 
Batu Brak, Kembahang dan Kota Agung. Kakhumung di daerah 
lampung selatan, Kulintang di daerah 3 Lampung Tengah, Way Kanan, 
dan Lampung Utara bagian timur. (Sukadana, Gunung sugih, 
LabuanMeninggai, Kota Bumi dan Menggala). Oleh karena instrumen 
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ini terbuat dari, bukan dari perunggu, juga instrumen ini berasal dari 
Belalau, Batu Brak dan Kembahang. Lampung Barat maka instrumen 
ini lebih tepat dinamai gamolan dari pada Kulintang
52
. 
 Saat ini alat telah mengalami penyebaran sehingga saaat ini 
banyak dan tersebar di seluruh Provinsi Lampung, terkecuali kota 
Bandar Lampung. Kota ini salah satu tempat yang paling banyak 
berkembangnya Gamolan, yang proses pewarisannya melalui jalur 
pendidikan formal maupun non formal. Selain itu gamolan juga telah 
mengalami inovasi dengan adanya penciptaan alat musik gamolan 
ebagai aplikasi android. Gamolan virtual berbasis Android diciptakan 
oleh faktur pada tahun 2012, seorang mahasiswa Program Studi 
Tehnik Informasi Sekolah Tinggi Manajemen Informasi & Komputer 
Teknokrat  Bandar Lampung. Keistimewaan dari Gamolan Android 
dikembangkan dengan menggunakan tenologi informasi modern 





3. Tinjauan Alat Musik Gamolan  
 Alat musik gamolan terdiri dari beberapa bagian, yaitu bilah 
dan bagian baluk, tali nion, ganjal, juga alat untuk memukul yang 
terbuat dari bahah. Berikut bagian-bagianpada alat musik gamolan: 
 
Gambar 2: Sketsa bagian-bagianalat musik gamolan  
 (Dokumentasi Hasyimkan, 2011) 
a. Bilah 
 Bilah adalah bagian dari alat musik yang dapat mengeluarkan 
bunyi nada yang berbeda-beda ketika dipukul. Bilah gamolan 
terdiri dari 7 bilah yaitu nada do, re, mi, sol, la, si dan do (1 2 3  5 6 
7 i). Ada juga yang berjumlah 8 bilah saja yaitu nada (1 2 3 5 6 7 i 
2), Namun yang banyak digunakan saat ini hanya 7 bilah saja yaitu 
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nada (1 2 3 5 6 7 i). Jenis panjang dan pendek pada bilah ada dua 
macam. 
 
Gambar 3: SketsaBilah Gamolan bilah 7 (Dokumentasi penulis) 
Bilah yang terdapat pada melodi gamolan ini terbuat dari Pekhing 





 Ganjal digunakan untuk menahan senar pada baluk. Ganjal 
yang dimaksudnya terbuat dari yang ukuran besarnya sama dengan 
alat pemukul gamolan, hanya saja panjang ukurannya disesuaikan 
dengan bilah. Bilah bagian sebelah kiri yang bernada rendah lebih 
panjang dari bilah yang sebelah kanan yang bernada lebih tinggi, 
yang tentunya ganjal ini untuk menahan tali nilon yang dipasang di 
baluk atau dudukan gamolan. 
c. Baluk  
 Baluk adalah tempat dudukan bilah
55
. Untuk baluk atau 
dudukan bilah dipilih betung yang utuh berdiameter kurang lebih 
12cm, kemudian diberi lubang antara 7-10 cm dan panjangnya 45 
cm. pada awalnya baluk yang bagian bawah diratakan agar 
gamolan ini juga diletakkan tidak miring, lalu 
perkembangankemudian dibari alas yang terbuat dari juga yang 
dipaku secara melintang di bagian bawah baluk di sisi kanan dan 
kiri. baluk juga dilubangi di bagian kiri dan kanan, lubang 
disesuaikan dengan ukuran besar tali nilon untuk pacing no 300, 
tapi pada zaman dulu tali tersebut terbuat dari rotan. Tali nilon 
pancing tersebut untuk mengikatkan bilah-bilah yang diganjal juga 
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dengan yang dibuat sebesar-besar lidi yang ukuran panjangnya 
kira-kira 2 cm, kemudian tali nilon tersebut terhubungkan ke baluk. 
d. Pemukul 
 Pemukul (stick) adalah sepasang alat pemukul yang terbuat 
dari bahan baku yng berfungsi untuk memukul bilah-bilah. Panjang 
ukuran dari pemukul kurang lebih 20 cm, dan berdiameter 2cm. 
 
Gambar 4 : 
Gambar 1 : Model pemukul menggunakan buah pinang pada 
ujungnya. 
Gambar 2 model pemukul yang baru hanya menggunakan 
(Dokumentasi Hasyimkan, 2012) 
 
              Pada awalnya digunakan pada gambar 1 yang terbuat dari 
buah pinang pada salah satu ujungnya, namun saat ini digunakan 
pemukul pada gambar 2, yang seluruhnya terbuat dari bahan baku.  
 
 
              Gambar 5 : Pemukul gamolan menggunakan buah pinang  








C. Langkah-Langkah Pembelajaran Gamolan 
 Menurut wawancara narasumber penelitian ini, yaitu: 
Hasyimkan, gamolan belum lama masuk dalam kegiatan pembelajaran di 
sekolah- sekolah di Provinsi Lampung. Ia sendiri telah 8 tahun aktif 
mempromosikan gamolan di Lampung. Hingga saat ini sudah mulai 
banyak sekolah-sekolah yang menggunakan gamolan sebagai 
pembelajaran musik di samping penggunaan pianika, drumband ataupun 
gitar. 
 Namun Menurut Hasyimkan, belum ada kesepakatan dari 
pada pemusik tradisi maupun lembaga-lembaga yang bergerak di bidang 
musik tradisi seperti Taman Budaya ataupun dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Provinsi  maupun Kabupaten/kota untuk menentukan standar 
pembelajaran musik gamolan Lampung. Hal inimenurutnya karena 
masing-masing. Meskipun ada kesamaan satu sama lain. Hasyimkan 
sendiri, membuat standar dan capaian pembelajaran yang ia susun menurut 
pengelamannya melatih gamolan di Universitas, SMA, SD, dan TK/RA. 
 
1. Pembelajaran Gamolan Untuk Remaja  
 Untuk kalangan mahasiswa di Prodi Seni Drama Tari dan 
Musik (Sendratasik) di Universitas Lampung Hasyimkan telah 
menyusun buku ajar gamolan. Yang mana di dalamnya langkah-
langkah dan materi pembelajaran gamolan. Untuk mahasiswa Prodi 
Sendratasik hasil dari pembelajaran gamolan itu adalah, 1) terampil 
memainkan Gamolan dengan dua tangan dengan pola ritme yang 
bervariasi, 2) memainkan tabuhan- tabuhan gamolan. 
 Untuk Mahasiswa digolongkan sebagai kategori 
pembelajaran gamolan untuk remaja. Digunakan beberapa langkah 
dalam pembelajaran gamolan untuk umum, yakni sebagai berkut: 
a. Teori 
 Tahapan ini berisikan materi awal yang berupa informasi 
tentang gamolan, informasi ini antara lain adalah: 1) Penjelasan 
sejarah dan pengetahuan tentag gamolan. 2) Penjelasan bahan baku 













Gambar 6 : Contoh Notasi Tabuhan Layang Kasiwan.
56
 
b. Melatih Koordinasi Tangan 
 Setelah memberikan materi dengan ceramah kemudian 
didemontrasikan materi yang akan di latih. Pada tahap ini 
didemontrasikan cara memegang pemukul dengan dua tangan 
semua pemain memperhatikan pembelajaran yang disampaikan 
untuk kemudian masing-masing melajukan latihan secara mandiri. 
Latihan ini untuk menunjukkan kordinasi tangan kanan dan kiri. 
 Selanjutnya untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap 
kordinasi tangan kanan dan kir. untuk meningkatkan tahap ini 
menggunakan cara materi latihan digunakan yang terdiri dari 
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Tabel 6 : 






    Dipukul bersama 
(Kiri-Kanan) 
   (Kanan) 
    Dipukul bersama 
(Kanan-Kiri) 
   Kanan 
Sumber : Hasyimkan “ Modul Pembelajaran Musik Tradisional 
Lampung : Gamolan, Rebana, Hadrah” 
 
Tabel 7 : 
Latihan Koordinasi Tangan Kanan dan Kiri 
 
TANGAN  KETERANGAN  
KIRI KANAN 
    Dipukul bersama 
(Kiri-Kanan) 
   (Kanan) 
   (Kanan) 
    Dipukul bersama 
(Kiri-Kanan) 
   (Kanan) 
   (Kanan) 
Sumber : Hasyimkan. “ Modul Pembelajaran Musik Tradisional 





Tabel 8 : 
Latihan Koordinasi Tangan Kanan dan Kiri 
 
TANGAN  KETERANGAN 
KIRI KANAN 
    Dipukul bersama 
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   (Kanan) 
   (Kanan) 
   (Kanan) 
    Dipukul bersama 
(Kiri-Kanan) 
   (Kanan) 
   (Kanan) 
   (Kanan) 
Sumber : Hasyimkan. “ Modul Pembelajaran Musik Tradisional 
Lampung : Gamolan, Rebana, Hadrah.” 
 
 
c. Melatih Tabuhan  
 Selanjutnya latihan di lanjutkan dengan menggunakan materi 
tabuhan gamolan. Tabuhan ini yang memiliki tingkat kesulitan 
yang bervariasi. Suatu tabuhan biasanya memerlukan waktu latihan 
dua sampai tiga kali seminggu. untuk itu siswa diharapkan 
memiliki gamolan sendiri untuk dapat berlatih secara mandiri. 
Dengan makin seringnya latihan maka diharapkan mampu 
membiasakan siswa memaikan gamolan. yang terdiri dari Tabuh 
Layang Kasiwan, Tabuh khapot, Tabuh Jakhang, Alau-alau, Sanak 
Mewang di Ejan, sermendung, Serlia dan Tabuh Nyambai Agung. 
 Berlatih pada tahap ini siswa lebih hafal dengan materi yang 
baik untuk tabuhan yang dimainkan karena seringnya latihan dan 
durasi latihan yang ditambah untuk mengulang materi yang akan 
dimainkan. Namun kekurangan daeri metode ini adalah pemain 
akan cenderung merasa bosan dengan materi untuk itu materi harus 
bervariasi. 
 
2. Pembelajaran Gamolan Anak Usia Dini  
 Menurut Hasyimkan gamolan dapat menjadi media yang baik 
untuk mencapaian indikator aspek perkembangan anak usia dini. Baik 
aspek seni maupun aspek lain seperti fisik motorik. Hal ini 
dikarenakan, gamolan relative mudah dimainkan oleh anak usia dini. 
selain itu alat musik ini mudah didapat di Lampung. Hal lain yang 
penting karena alat musik ini adalah alat musik asli masyarakat 
Lampung. Oleh sebab itu masyarakat Lampung, khusus berkewajiban 







jalur yang tepat untuk melestarikan gamolan dengan harapan siswa 
dapat mengenal dan mempraktekan yang berasal dari daerahnya.
58
 
 Hasyimkan menjelaskan juga untuk menyebar luaskan 
gamolan sendiri mungkin pada TK/RA, ia telah menyelenggarakan 
beberapa pelantih untuk guru-guru TK/RA meskipun tahap awal ini 
hanya untuk guru-guru di Bandar Lampung. Kegiatan pelatihan 
gamolan untuk guru-guru TK/RA ini dimulai pada tahun 2017 sebagai 
kegiatan pengabdiab kepada masyaratakat yang didanai oleh 
Universitas Lampung. Namun karena minta guru-guru TK/RA yang 
besar, pelatihan tersebut terus berlanjut samapi hari ini. Pelatihan ini 
diadakan setiap hari rabu jam 3 sore di prodi Sendratasik Unila Jalan 
Penglima Polim, Ratulangi, Bandar Lampung. 
 Ada perbedaan antara metode pembelajaran gamolan untuk 
umum dengan anak usia dini.  Menurut Hasyimkan perbedaan ini ada 
pada tehnik permainan, materi pembelajaran dan capaian 
pembelajaran. Menurutnya, pembelajaran anak usia lebih diarahkan 
pada memperkenalkan gamolan sejak dini serta pembiasaan 
membunyikan alat musik secara sederhana. 
 Penggunaan gamolan bagi anak usia dini terdiri dari beberapa 
langkah. Langkah-langkah pembelajaran media gamolan terdiri  dari 3 
tahap yang yaitu: 1) Latihan mukul bilah. 2) Menghafal nyayian 




a. Latihan Mukul Bilah 
       Latihan memukul bilah di dahului dengan menunjukan 
cara memegang pemukul dengan tangan dan kiri. pada tahapan ini, 
siswa dibiasakan memegang pemukul dengan dua tangan. 
Meskipun pada prakteknya hanya tangan kanan yang akan dilatih. 
        Terapat 2 cara untuk membiasakan siswa terbiasa 
memukul bilah dengan benar, yaitu: pertama, membiasakan 
memukul 1 bilah dengan tepat. Misalnya peserta didik memukul 1 
atau do. Maka peserta didik diminta memukul bilah tanpa 
memukul bilah-bilah lain. Latihan ini dilakukn berulang-ulang 
hingga peserta didik dapat memukul dengan tepat. 
       Kedua, membiasakan memukul tiga bilah berurutan 
dengan benar. Pada tahapan ini yang hendak dicapai adalah siswa 
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dapat memukul 3 bilah secara berurutan dengan tepat sesuai 
instruksi yang diminta oleh guru Misalnya sebagai berikut: 
 
Gambar 7 : 




b. Menghafal Nyanyian Tabuhan Layang Kasiwan 
       Tabuh Layang Kasiwa adalah tabuhan gamolan yang 
tepat untuk permula. Tabuhan yang digunakan sebagai sarana 
pembelajaran gamolan ini tidak persis tabuhan asli yang digunakan 
dalam acara adat lampung melainkan disederhanakan agar anak 
usia dini mudah mengikutinya.
59
 
       Ada 4 alasan mengapa tabuhan ini digunakan sebagai 
sarana pembelajaran gamolan bagi anak usia dini, yaitu: 
1. Pukulan bilah tabuhan ini bersifat melangkah, bukan melompat 
sehingga, praktik pada tahap pertama sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya dapat diterapkan secara mudah. 
2. Nada akhir dalam tabuhan ini selalu digunakan sebagai nada 
baru pada baris berikutnya. 
3. Terdapat banyak pengulangan-pengulangan nada setiap 
barisnya. 
4. Nyanyian tabuhan ini relatif mudah dihafal karena mudah 
dinyanyikan. 
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Gambar 8 : 
Notasi Tabuhan Layang Kasiwan. 
 
c. Menyelaraskan Pukulan dengan Hafalan Nyanyian 
       Tahap terakhir adalah menyelasarkan antara nyanyian 
yang telah dihafal dengan pukulan pada bilah-bilah gamolan. cara 
ini memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda bergantung pada 
siswa. Untuk itu cara yang paling mudah adalah dengan cara 
bernyanyi sambal memukul. 
       Dalam modul pembelajaran Gamolan untuk TK/RA yang 
disusun oleh Hasyimkan, telah diuraikan secara langkah-langkah 
pembelajaran gamolan untuk Anak Usia Dini. Maka dapat juga 
disimpulkan bahwa indikator tersebut peserta didik mampu: 
1. Memukul bilah-bilah gamolan secara langsung 
2. Menyanyikan lagu tabuhan layang Kasiwan. 
3. Memainkan tabuhan Layang Kasiwan dengan gamolan. 
 
 
D. Motorik Kasar Anak Usia 5-6 Tahun 
1. Pengertian Motorik Kasar  
 Masa 5 tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak 
tesebut sebagai masa keemasan (Golden Age) sebab pada masa itu 
kondisi fisik dan aspek perkembangan lain anak berkembang dengan 
cepat. Contohnya, kemampuan dan kecepatan lari anak akan 
bertambah sejalan dengan pertambahan usianya. Selain itu juga secara 








usia Taman Kanak-kanak (TK) perkembangan kemampuan anak akan 
sangat terlihat pula. Salah satu kemampuan pada anak TK yang 
berkembang dengan pesat adalah kemampuan fisik motoriknya
60
. 
 Menurut Beaty menyatakan bahwa kemampuan motorik 
kasar adalah kemampuan untuk menggunakan otot-otot besar yang 
melibatkan seluruh tubuh, kaki dan lengan dalam bergerak
61
. 
 Menurut Penney Uptor, Keterampilan motorik kasar adalah 
melibatkan otot besar tubuh dan mencakup fungsi-fungsi locomotor 
seperti duduk tegak. Berjalan menendang dan melemparkan bola. 
Keterampilan ini bergantung pada kekerasan dan kekuatan otot. 




 Untuk merangsang motorik kasar anak menurut Hadis (dalam 
Bambang Sujiono dkk) dapat dilakukan dengan melatih anak untuk 
meloncat, memanjat, memeras, bersiul, membuat ekspresi muka 
senang, sedih, gembira, berlari, berjinjit, berdiri di atas satu kaki, 
berjalan di titian, dan sebagianya. Gerakan motorik kasar melibatkan 
aktivitas otot tangan kiri, dan seluruh tubuh anak. Gerakan ini 
mengandalkan kematangan dalam koordinasi. Berbagai gerakan 
motorik kasar yang dicapai anak tentu sanagat berguna bagi 
kehidupannya kelak. Misalnya, anak dibiasakan untuk terampil berlari 
atau memanjat jika ia sudah lebih besar ia akan senang berolahraga. 
Untuk melatih gerakan motorik kasar anak dapat dilakukan, misalnya 
dengan melatih anak berdiri di aats satu kaki. Jika anak kurang 
terampil berdiri di atas satu kakinya berarti penguasaan kemampuan 
lain, seperti berlari akan terpengaruh karena berarti anak tersebut 
masih belum dapat mengontrol keseimbangannya, motorik kasar 
berkembang lebih dulu dari pada motorik halus. Hal ini dapat terlibat 
saaat anak sudah dapat menggunakan otot-otot kakinya untuk berjalan 




 Audrey Wisbey menunjukkan permainan musik dengan 
media meningatkan kemampuan motorik anak usia dini. Menurutnya 
kegiatan memukul alat musik xylophone dapat mengembangkan 
motorik kasar anak dalam hal berkerja sama (kordinasi) anatara tangan 
dan mata. membantu anak usia dini untuk mengembangkan memori 
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visual serta mengembangkan kerjasama antara mata dan tangan ketika 




Gambar 9 : 
Anak usia dini bermain alat musik xylophone (sejenis gambang) 
 
 
2. Tujuan dan Fungsi Pengembangan Motorik Kasar  
 Keterampilan gerak dan fisik anak akan berperan penting 
dalam masa tumbuh kembang anak. May Lwin, Adam Khoo, Kenneth 
Lyen dan Carolin Sim berpendapat kegiatan fisik motorik kasar 
menunjang peningkatan keterampilan sosial, membangun kepercayaan 
diri, dan meletakkan dasar hidup sehat bagi masa-masa selanjutnya 
dalam kehidupan anak 
 Seperti yang dijelaskan oleh Penny upton, keterampilan 
motorik memungkinkan anak untuk menjelajahi dunianya. Dapat 
diartikan bahwa perkembanagan fisik motorik merupakan dasar bagi 
anperak untuk masuk dalam dunia kesehariannya, yaitu bermain. 
Tanpa keterampilan fisik. Mustahil baggi anak dapat bebas dan 




3. Perkembangan Motorik Kasar Anak usia 5-6 Tahun 
 Perkembangan motorik kasar pada anak perlu adanya bantuan 
dari para pendidik di lembaga pendidikan anak usia dini yaitu dari sisi 
apa yang dibantu, bagaimana membantu yang tepat, bagaimana jenis 
latihan yang aman bagi anak sesuai dengan tahapan usia dan 
bagaimana kegiatan fisik, motorik kasar yang menyenangkan. 
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 Perkembangan motorik kasar adalah proses tumbuh kembang 
kemampuan gerak seorang anak. Pada dasarnya perkembangan ini 
berkembang sejalan dengan kematengan saraf otak anak ataupun 
kognitifnya
66
. Sehingga setiap gerakan sederhana apapun adalah 
merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian 
dan sistem di dalam tubuh yang di control oleh otak. 
 Perkembangan motorik kasar mencakup keseluruhan otot 
tubuh dan kemampuan menggerakkan berbagai bagian tubuh atas 
perintah, mengontrol gerakan tubuh dalam hubungannya dengan 
berbagai faktor yang berasal dari luar dan dari dalam seperti gaya beart 
dan lateralitas. kegunaan aktivitas yang terkait dengan pengembangan 
motorik kasar adalah untuk  mengembangkan kehalusan atau 
kelenturan, keefektifan gerakan tubuh, meningkatkan kemampuan 
orientasi ruang, dan meningkatkan kesadaran tubuh
67
. 
 Salah satu indikator yang menjadi acuan terhadap tumbuh 
kembang motorik kasar anak usia Taman Kanak-kanak yang 
digunakan di seluruh Indonesia adalah Standar Tingkat pencapaian 
Perkembangan Anak yang tertulis dalam Peraturan Mentri pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014. Permen 137 menjadi 
capaian minimal yang harus dikembangkan anak melalui proses belajar 
mengajar. Berikut indikator motorik kasar yang terdapat dalam 
permendikbud nomor 137 Tahun 2014 : 
 
Tabel 9 




Tingkat Capaian Perkembangan Anak 




Motorik Kasar  
1. Melakukan gerakan tubuh secara 
terkoordinasi untuk melatih 
ketenturan, keseimbanagn , dan 
kelincahan  
2. Melakukan koordinasi gerakan 
mata-kaki-tangan-kepala dalam 
menirukan tarian atau senam  
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3. Melakukan permainan fisik dan 
aturan  
4. Terampilan menggunakan tangan 
kanan dan kiri  
5. Melakukan kegiatan kebersihan 
diri 
Sumber : Permen Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 
2014 
 Penelitian ini akan menfokuskan pada dua poin indikator 
perkembangan motorik kasar yang diambil dari permendikbud nomor 
137 Tahun 2014. Sebaagi berikut : 1) Melakukan koordinasi gerakan 
mata-kaki-tangan-kepala dalam menirukan  tarian dan senam. 2) 
Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri. Berikut penjelasan dua 
poin tersebut. 
 Koordinasi antara mata dan tangan merupakan kemampuan 
seseorang dalam menggunakan otot-otot besar dengan menggunakan 
seluruh tubuh atau sebagai tubuh mereka dengan benar, dengan 
memperhatikan tahapan belajar motorik , sehingga seseorang dapat 
melakukan gerakan yang diinginkannya, seperti gerakan koordinasi 
mata dan kaki serta gerakan kordinasi mata tangan
68
. 
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan motorik kasar adalah perkembangan yang mencakup 
keterampilan dalam menggunakan seluruh tubuh atau sebagian tubuh 
yang membutuhkan koordinasi bagian tubuh anak seperti tangan dan 
aktivitas kaki. pada saat melakukan kegiatan agar dapat berkembang 
secara optimal misalnya pada kegiatan  memainkan gamolan melalui 
motorik kasar juga dapat menentukan kehidupan selanjutnya. 
 
4. Karakteristik Perkembangan Motorik Kasar AUD 5-6 Tahun 
Dalam pemilihan metode untuk mengembangkan 
keterampilan motorik anak, guru perlu menyesuaikannya dengan 
karakteristik anak TK yang selalu bergerak, susah untuk diam, 
mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, senang bereksperimen dan 
menguji, mampu mengekspresikan diri secara kreatif, mempunyai 
imajinasi dan senang berbicara. 
Menurut Bredekamp dan Copple anak usia 5-6 tahun sudah dapat 
melakukan aktivitas berikut ini: 
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a.  Berjalan dengan menggunakan tumit kaki, berjinjit, melompat tak 
beraturan, dan berlari dengan baik. 
b.  Berdiri dengan satu kaki selama 5 detik atau lebih, menguasai 
keseimbangan,berdiri diatas balok 4 inci (10,16 cm), tetapi 
mengalami kesulitan meniti balok selebar 5 cm tanpa melihat kaki. 
c. Menuruni tangan dengan kaki bergantian, dapat memperkirakan 
tempat berpijak kaki. 
d. Dapat melompat dengan aturan tempo yang memadai dan mampu 
memainkan permainan-permainan yang membutuhkan reaksi cepat 
e. Mulai mengkoordinasi gerakan-gerakannya pada saat memanjat 




Menunjukkan peningkatan daya tahan dalam periode yang 
lebih lama, kadang-kadang terlalu bersemangat dan kehilangan control 
diridalam kegiatan kelompok.Perkembangan anak usia 5-6 tahun 
sangatlah pesat. Pada usia ini, anak mulai mengembangkan 
keterampilan-keterampilan baru dan memperbaiki keterampilan yang 
sudah dimilikinya. Perkembangan ini jugaditunjukkan oleh 
keseimbangan yang baik dalam meniti balok titian/papan titian, mel 
ompati berbagai objek, meloncat dengan baik, melompati tali, 
melompat dan turun melewati beberapa anak tangga, memanjat, 





E. Tinjauan Pustaka 
       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tiya Setyawati, Alis 
triena Permanasari dan Tri Cahyani Endah Yuniarti yang berjudul (2017) 
“Meningkatkan Kecerdasan Musikal Melalui Bermain Alat Musik 
Angklung (Penelitian Tindakan Pada Anak Kelompok B Usia 5-6 Tahun 
Di TK Negeri Pembina Kota Serang-Banten”. Dalam Penelitan Tiya 
Setyawati, Alis Triena Permanasari dan Tri Cahyani Endang Yuniarti 
membuktikan angklung dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi 
anak usia dini untuk mengasah kecerdasan musikal anak dengan baik. 
Penggunaan angklung sebagai media pembelajaran ini dapat 
meningkatakan kertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Disini yang membedakan dengan yang peneliti lakukan adalah 
kemampuan yang akan dikembangkan. Dalam penelitian Tiya Setyawati, 
Alis Triena Permanasari dan Tri Cahyani Endah Yuliarti dijelaskan dalam 
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penelitiannya untuk meningkatkan kemampuan musikal anak, sedangkan 
peneliti mengembangkan motorik kasar anak. Penelitian ini sama-sama 
menggunakan media alat musik
71
. 
       Penelitian yang dilakukan oleh Marlina yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Permainan Alat 
Musik Angklung Pada Anak Usia 5-6 Tahun”. Penggunaan alat musik 
untuk pengembangan motorik kasar ditemukan dalam penelitian Marlina. 
Penelitian Marlina dengan peneliti sama-sama mengembangkan motorik 
kasar anak usia dini, akan tetapi yang menjadi pembeda disini yaitu media 
pembelajarannya, marlina menggunakan alat musik angklung sedangkan 
peneliti menggunakan alat musik gamolan. penggunaan kegiatan bermain 
musik dengan media angklung ini menunjukkan hasil yang positif dalam 




 Penelitian yang dilakukan oleh Helin Anggraini mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Upaya 
Guru Dalam Menerapkan Permainan Tradisional Kucing-kucing Untuk 
Meningkatkan Motorik Kasar Anak di Taman Kanak-kanak Negeri 
Pembina Teluk Betung Timur Bandar Lampung”. Penggunaan alat musik 
untuk mengembangkan motorik kasar dengen peneliti sama-sama 
mengembangkan motorik kasar anak usia dini, Namun yang menjadi 
pembeda disini yaitu media pembelajarannya, Helin Anggraini  
menggunakan permainan tradisional sedangkan peneliti menggunakan alat 
musik gamolan. penggunaan kegiatan bermain kucing-kucingan ini 
menunjukkan hasil positif dalam mengembangkan kemampuan motorik 
kasar anak di TK Negeri Pembina Teluk Betung Bandar Lampung. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Suhartini, Jarwoko 
“Meningkatkan Kemampuan Motorik kasar Melalui Permainan 
Tradisional Lompat Tali pada usia 5-6 Tahun di PAUD Mekar Plus  Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. Dalam peneliti Suhartini, Jarwoko membuktikan 
Lompat Tali sebagai permainan pembelajaran bagi anak usia dini untuk 
mengasah kecerdasan  anak dengan baik. Penggunaan Lompat tali sebagai 
permainan pembelajaran ini dapat meningkatakan karakteristik  peserta 
didik dalam kegiatan pembelajaran. Disini yang membedakan dengan 
yang peneliti lakukan adalah kemampuan yang akan dikembangkan. 
Dalam penelitian Suhartini, Jarwoko dijelaskan dalam penelitiannya untuk 
meningkatkan kemampuan anak, sedangkan peneliti mengembangkan 
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motorik kasar anak. Penelitian ini sama-sama menggunakan alat 
tradisional. 
 Penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Karin Ariska 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul 
“Penggunaan Media Gamolan untuk Mengembangkan Motorik Kasar 
Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal AT-Tamam Bandar Lampung” 
Penggunaan alat musik untuk mengembangkan motorik kasar dengen 
peneliti sama-sama mengembangkan motorik kasar anak usia dini dan 
media gamolan, Namun yang membedakan disini jenis penelitian  Karin 
Ariska menggunakan penelitian tindakan kelas. penggunaan kegiatan 
media gamolan ini menunjukkan hasil positif dalam mengembangkan 
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